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Abstract

Background: Authentic leadership is important for nurses to be able to create changes. Nursing
Students are future nurses, so it is important to develop authentic leadership. Final year academic
nursing students are expected to already have authentic leadership. Based on preliminary data from
five students, it was found that not all students had authentic leadership. Research Objective: to
identify the characteristic of authentic leadership of academic final year nursing students. Research
Methods: Thesampling technique used was convenience sampling with total of 144 final year nursing
Students at one of private university in Tangerang Regency. The study used the Authentic Leadership
Self-Assessment Questionnaire (ALQ) with univariate analysis techniques. Results: Respondents have
high authentic leadership as much as 59% where most respondents have high self-awareness as much
as 77.1%, high moral perspective as much as 70.1%, high balanced processing as much as 76.4% but
have low relational transparency as much as 59%. Conclusion: Respondents have three aspects of
authentic leadership that are high i.e self-awareness, moral perspective, and balanced processing but low
in relational transparency. This could be influenced by differences in cultures and norms adopted related
to respondents coming from very diverse regions and tribes.

Keywords: Authentic Leadership, Nursing students

Abstrak

Latar Belakang: Kepemimpinan otentik penting dimiliki oleh perawat untuk dapat menciptakan
perubahan. Mahasiswa keperawatan adalah calon perawat maka penting dikembangkan kepemimpinan
otentik sejak mahasiswa. Mahasiswa keperawatan tingkat akhir akademik diharapkan memiliki
kepemimpinan otentik karena akan menjalani pendidikan profesi dan belajar menerima tanggung
jawab dalam penanganan pasien. Berdasarkan data awal yang didapatkan dari lima mahasiswa
didapatkan bahwa tidak semua memiliki kepemimpinan otentik. Tujuan Penelitian: untuk
mengidentifikasi gambaran kepemimpinan otentik mahasiswa keperawatan tingkat akhir akademik.
Metode Penelitian: Teknik pengambilan sampel menggunakan metode convenience sampling dengan
jumlah 144 mahasiswakeperawatan tingkat akhir akademik di satu universitas swasta di Kabupaten
Tangerang. Penelitian menggunakan kuesioner Authentic Leadership Self-Assessment Questionnaire
(ALQ) dengan teknik analisa univariat. Hasil: Responden memiliki kepemimpinan otentik yang tinggi
yakni sebanyak 59% dimana mayoritas responden memiliki kesadaran diri yang tinggi sebanyak 77,1%,
perspektif moral yangtinggi sebanyak 70,1%, pemrosesan seimbang yang tinggi sebanyak 76,4% namun
memiliki transparansirelasional yang rendah sebanyak 59%. Kesimpulan: Responden memiliki tiga
aspek kepempinan yang tinggi yakni kesadaran diri, perspektif moral, dan pemrosesan seimbang
namun rendah dalam aspek transparansi relasional. Hal ini dapat dipengaruhi oleh perbedaan
perbedaan budaya dan norma yang dianut terkait responden berasal dari daerah dan suku yang sangat
beragam.

Kata Kunci : Kepemimpinan Otentik, Mahasiswa Keperawatan.

PENDAHULUAN

Kepemimpinan seseorang dapat otentik adalah gaya kepemimpinan yang
dipengaruhi oleh gaya kepemimpinan yang berfokus pada keaslian, integritas, dan
dimiliki (Dedi, 2020). Kepemimpinan kohesi antara pemimpin dan anggotanya
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(Zahroh et al., 2023). Perawat bekerja
dalam lingkungan layanan kesehatan yang
kompleks dan dinamis, agar pelayanan
kesehatan dapat berjalan dengan baik maka
dibutuhkan pemimpin otentik yang dapat
menciptakan visi bersama, melibatkan
orang lain dalam proses pertumbuhan dan
perubahan yang dinamis dan kreatif, serta
secara  efektif menghubungkan dan
berhubungan dengan orang-orang yang
dipimpin (Bryan & Vitello-Cicciu, 2022).
Hal ini didukung oleh pendapat Jaworski et
al. (2022) yang mengatakan bahwa
kepemimpinan otentik merupakan gaya
kepemimpinan  yang  efektif  jika
dikembangkan dalam dunia keperawatan
karena kepemimpinan otentik tidak hanya
terhubung dengan organisasi kerja namun
dapat meningkatkan efektivitas proses
komunikasi antar anggota tim terapeutik
dan banyak spesialis hal ini akan sejalan
dengan meningkatnya kualitas kerja dalam
pemberian pelayanan keperawatan pada
pasien.

Mahasiswa keperawatan
merupakan calon perawat, memerlukan
pembekalan kepemimpinan yang kuat
untuk menunjang efektivitas mereka dalam
sistem perawatan kesehatan yang dinamis.
Mahasiswa keperawatan yang sedang
bersiap memasuki masa  profesi
menghadapi  transisi  penting  dari
lingkungan akademik ke praktik klinis
profesional. Dalam fase ini, penting bagi
mahasiswa untuk mengembangkan
keterampilan serta kepemimpinan yang
tidak hanya berfokus pada kemampuan
teknis perawatan, tetapi juga pada
kemampuan mengelola tim, membuat
keputusan penting, dan berkomunikasi
efektif. Menurut Tjahyanti dan Chairunnisa
(2020), kepemimpinan seseorang dapat
dipengaruhi oleh banyak faktor, yaitu
keterampilan, pengalaman, karakteristik
kepribadian, motivasi, isu emosional,
kemampuan intelektual, serta budaya
organisasi.

Bryan dan Vitello-Cicciu (2022)
berpendapat bahwa kepemimpinan otentik
dapat dikembangkan melalui dukungan dari
pembimbing klinis oleh preseptor (nurse
leader) yang memiliki gaya kepemimpinan
otentik. Preseptor (nurse leader) dapat
membentuk hubungan positif dengan
mahasiswa perawat untuk membantu
transisi dari mahasiswa menjadi perawat
dan mengurangi resiko perawat muda
meninggalkan profesi perawat. Alilyyani et
al. (2024) juga Dberpendapat bahwa
kepemimpinan otentik mahasiswa
keperawatan  dikembangkan  melalui
pembinaan oleh pembimbing dalam
perkuliahan dan oleh perawat saat praktik
di rumabh sakit.

Kepemimpinan otentik juga dapat
dikembangkan oleh faktor lain. Safitri et al.
(2023) berpendapat bahwa kepemimpinan
otentik dapat dikembangkan melalui
pengalaman hidup dan di pengaruhi oleh
psikologis Hal ini didukung oleh pendapat
Bryan dan Vitello-Cicciu (2022) bahwa
pemimpin yang otentik menunjukan

keaslian dengan memanfaatkan
pengalaman  hidup dan  kapasitas
psikologis.

Kepemimpinan pada mahasiswa
keperawatan tingkat akhir di salah satu
universitas swasta di Kabupaten Tangerang
dapat dipengaruhi oleh pembekalan secara
akademik diantaranya melalui mata kuliah
leadership, interprofessional education,
dan interaksi dalam bimbingan klinis oleh
staf pengajar dan nurse leader. Secara non

akademik, kepemimpinan mahasiswa
dikembangkan melalui pelatihan
kepemimpinan dengan program Christian
Leadership Training  (CLT)  dan
pengalaman berorganisasi.

Berdasarkan  hasil wawancara

terhadap 5 mahasiswa keperawatan tingkat
akhir di salah satu universitas swasta di
Kabupaten Tangerang mengenai aspek-
aspek  kepemimpinan otentik  yakni
kesadaran  diri,  perspektif = moral,
pemrosesan seimbang, dan transparansi
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relasional, didapatkan sebanyak 40%
mahasiswa masih  kesulitan dan
kebingungan dalam  mengidentifikasi
kekuatan dan kelemahan dalam diri, 60%
mahasiswa tidak memiliki dan tidak
mempertimbangkan prinsip khusus dalam
kehidupan dan lebih berorientasi kepada
tujuan, 60% mahasiswa mengatakan tidak
selalu mau menerima pendapat orang lain,
60% mahasiswa mampu untuk mengakui
kesalahan namun tidak langsung meminta
maaf atas kesalahan yang dilakukan.
Berdasarkan wawancara tersebut
didapatkan bahwa tidak ada mahasiswa
yang memiliki gambaran kepemimpinan
otentik. Oleh karena itu, peneliti tertarik

untuk mengidentifikasi gambaran
kepemimpinan otentik mahasiswa
keperawatan  tingkat  akhir  secara

keseluruhan di universitas tersebut.

METODE

Penelitian ini menggunakan metode
penelitian  deskriptif analitik dengan
pendekatan cross-sectional, yang bertujuan
untuk memberikan deskripsi atau gambaran
tentang kepemimpinan otentik mahasiswa
keperawatan  tingkat akhir  dengan
menggunakan data yang dikumpulkan.
Metode cross-sectional digunakan dalam
penelitian  ini  untuk  mempelajari
bagaimana variable dalam penelitian
dengan melakukan pengukuran sekaligus
dalam waktu yang bersamaan. Populasi dari
penelitian ini yaitu mahasiswa keperawatan
tingkat akhir di salah satu universitas
swasta di Kabupaten Tangerang dengan
jumlah populasi sebanyak 256 mahasiswa.
Pengambilan sampel menggunakan teknik
convenience sampling dengan jumlah
sampel sebanyak 144 responden yang
ditentukan menggunakan rumus slovin.
Kriteria inklusi yang telah ditetapkan
adalah Mahasiswa tingkat akhir akademik
yang lulus mata kuliah manajemen dan
kepemimpinan.

Peneliti menggunakan Authentic
Leadership Self-Assessment Questionnaire

(ALQ) sebagai instrumen penelitian.
Kuesioner yang digunakan telah melalui
tahap uji validitas dan reliabilitas (VR)
kepada 30 mahasiswa tingkat akademik
akhir di salah satu universitas swasta di
Kabupaten Tangerang. Pernyataan pada
penelitian ini dinyatakan valid bila r hitung
> 0,361 dan tidak valid bila r hitung <
0,361. Hasil uji validitas didapatkan bahwa
sembilan pernyataan tidak valid yaitu pada
pernyataan 2,3,4,7,10,11,12,15, dan 16.
Pernyataan yang tidak valid dimodifikasi
tanpa mengubah makna pernyataan karena
merupakan pernyataan penting yang tidak
diwakili oleh poin pernyataan lainnya.
Modifikasi dilakukan dengan melibatkan
tiga dosen bidang manajemen dan
Kepemimpinan dalam Keperawatan dan
nursing education sehingga kuesioner
dipertimbangkan sudah layak digunakan.
Hasil uji reliabilitas didapatkan bahwa
Authentic  Leadership  Self-Assessment
Questionnaire (ALQ) dinyatakan reliabel
dengan hasil Cronbach alpha 0,729.

Penelitian ini telah melewati proses
kaji etik sebagai upaya dalam melindungi
hak hak responden. Peneliti mengajukan
permohonan persetujuan etik ke The
Research Committee Ethic (Komite Etik
Penelitian) Faculty of Nursing (FoN)
Universitas  Pelita Harapan. Setelah
dinyatakan lolos kaji etik dengan surat
No.081/KEPFON/I/2024, peneliti mulai
melakukan pengambilan data kepada
responden dengan menerapkan prinsip etik
yang diterapkan dalam penelitian ini adalah
respect  for  persons, justice, dan
beneficence.

Pengumpulan data dilakukan secara
online diawali dengan memberikan inform
consent dan kuesioner penelitian dalam
bentuk google form. Setelah itu, peneliti
menyebarkan kuesioner melalui media
Whatsapp kepada person in charge grup
besar mahasiswa untuk disebarkan kepada
responden. Setelah seluruh data telah
dikumpulkan, peneliti melakukan validasi
kelengkapan kuesioner kemudian
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melakukan analisis data univariat melalui

proses input data,
processing dan cleaning data.

editing,

coding,

HASIL DAN PEMBAHASAN
Tabel 1. Karakteristik Responden
(n=144)
Karakteristik Mean SD Min- Frekuensi Perse
Max ntase
(%)
Usia 20,46 0,729 19-23 -
Jenis Kelamin
Laki-laki 12 8,3
Perempuan 132 91.7
Pengalaman
Berorganisasi
Tidak Tkut 57 39.58
1 Organisasi - - 76 52.78
2 Organisasi - - - 5 3.47
>3 Organisasi - - - 6 4.17

Sumber : Data Prime

Rata-rata wusia responden yaitu
20,46 dengan usia terendah responden yaitu
19 tahun sedangkan usia tertingginya yaitu
23 tahun. Hasil penelitian ini serupa dengan
penelitian yang dilakukan Sallata dan
Huwae (2023) dimana rata-rata usia
mahasiswa tingkat akhir berada pada
rentang usia 20 — 25 tahun.

Mayoritas  responden  adalah
berjenis kelamin  Perempuan  yakni
sebanyak 132 responden (91,7%). Hal ini
juga didukung oleh penelitian Dwi
Rahmawati et al. (2021), dimana pada
jurusan keperawatan didominasi oleh
perempuan dan hal ini terjadi dikarenakan
jurusan keperawatan pada umumnya lebih
diminati oleh perempuan daripada laki -
laki.

Adapun hasil penelitian mengenai
pengalaman organisasi responden
didapatkan bahwa mayoritas memiliki
pengalaman satu organisasi yakni sebanyak
76 responden (52,78%). Namun secara
keseluruhan terkait pengalaman organisasi,
lebih banyak responden yang memiliki
pengalaman  organisasi  dibandingkan
dengan yang tidak memiliki pengalaman
organisasi (1 organisasi, 2 organisasi dan >
3 organisasi) yakni sebanyak 87 responden

(60,42%) dibanding dengan 57 responden
(39.58%). Hasil penelitian ini sejalan
dengan hasil penelitian yang diperoleh oleh
Rusdianti (2018), yakni sebagian besar dari

responden  yang  diteliti = memiliki
pengalaman  organisasi yang  dapat
membentuk  soft  skills  mahasiswa

khususnya dalam bidang kepemimpinan.
Hidayah et al. (2020) juga berpendapat
bahwa dalam meningkatkan kepemimpinan
pada mahasiswa dilakukan  dengan
pembelajaran kontekstual melalui
organisasi kemahasiswaan karena dianggap
mampu untuk mengembangkan sifat
kepemimpinan yang memiliki keyakinan,
intelegensi, sosial, dan berintegritas.

Tabel 2. Gambaran Kepemimpinan
Otentik (n=144)

Kepemimpinan Frekuensi Persentase
Otentik (%)
Rendah 59 41

Tinggi 85 59

Sumber : Data Primer

Responden memiliki
kepemimpinan otentik yang tinggi yaitu
sebanyak 85 responden (59%).
Kepemimpinan otentik terdiri dari empat
komponen yang mencakup dan 16
pernyataan  positif =~ dimana  empat
pernyataan  untuk  masing-  masing
komponen yaitu kesadaran diri, perspektif
moral, pemrosesan  seimbang  dan
transparansi relasional. Hasil masing-
masing komponen tersebut diuraikan pada
table 3, 4, 5, dan 6.

Hasil penelitian ini  dimana
kepemimpinan otentik mahasiswa
didapatkan tinggi, berbeda dengan hasil
yang diperoleh oleh Gotlib et al. (2018)
dimana hampir seluruh dari responden
mahasiswa keperawatan di salah satu
universitas keperawatan di Polandia Baru
memiliki kepemimpinan otentik yang
rendah yaitu sebanyak 76% dari total
responden. Gotlib et al. berpendapat bahwa
rendahnya kepemimpinan otentik pada
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mahasiswa karena kurangnya dukungan
pembelajaran  dan  pelatihan  yang
berhubungan  dengan  kepemimpinan.
Kepemimpinan otentik mahasiswa
keperawatan tingkat akhir di Satu
Universitas  Swasta di ~ Kabupaten
Tangerang yang tinggi dapat dipengaruhi
oleh pembelajaran diantaranya melalui:
mata kuliah manajemen dan kepemimpinan

(management  and  leadership)  dan
interprofessional  education, pelatihan
kepemimpinan  berupa CLT, serta

pengalaman organisasi yang dimiliki oleh
mahasiswa.

Tabel 3. Kepemimpinan Otentik
Dilihat Dari Aspek Kesadaran Diri
(n=144)

Aspek Frekuensi Persentase
Kesadaran (%)

Diri

Rendah 33 22.9
Tinggi 111 77.1

Sumber : Data Primer

Hampir seluruh dari responden
memiliki kesadaran diri yang tinggi yaitu
sebanyak 111 responden (77,1%). Terdapat
empat indikator pernyataan terkait aspek
kesadaran yakni P1, P5, P9 dan P13 yang
diuraikan pada tabel dibawah (Tabel 3.1)

Tabel 3.1 Distribusi Jawaban
Pernyataan Terkait Aspek Kesadaran
Diri (n = 144)

Pernya Rendah Tinggi

taan

®)

P1 8 136
(5,56%) (94,44%)

P5 14 130
(9,72%) (90,28%)

P9 28 116
(19,44%) (80,56%)

P13 15 129
(10,42%) (89,58%)

Sumber : Data Primer

Tabel 3.1 menunjukkan distribusi
jawaban pada aspek kesadaran diri yakni

pada P1, P5, P9, dan P13 tinggi. Pernyataan
satu (P1) responden mampu ‘menyebutkan
tiga kelemahan yang dimiliki’ didapatkan
hasil sebanyak 136 responden (94,44%)

tinggi. Pada pernyataan lima (P5)
responden mampu ‘menyebutkan tiga
kekuatan  terbesar  yang  dimiliki’

didapatkan hasil bahwa sebanyak 130
responden (90,28%) tinggi. Pernyataan 9
(P9) responden mampu ‘meminta umpan
balik dari orang lain sebagai cara untuk
lebih memahami diri responden yang
sebenarnya didapatkan hasil 116 responden
(80,56%) tinggi. Pernyataan 13 (P13)
responden mampu ‘menerima perasaan
yang dirasakan tentang dirinya’ didapatkan
hasil sebanyak 129 responden (89,58%)
tinggi.

Aspek kesadaran diri yang tinggi
pada mahasiswa ini sejalan dengan
penelitian yang dilakukan oleh Brewer dan
Devnew (2022) bahwa 80% dari total
responden yang diteliti memiliki kesadaran
diri yang tinggi. Brewer dan Devnew
berpendapat tingginya kesadaran diri
mahasiswa karena interprofesionalisme
mahasiswa yang terlatih melalui kegiatan
pembelajaran di perkuliahan
diinterpretasikan melalui relasi dengan
orang orang disekitar. Irawan (2017)
menyebutkan bahwa kesadaran diri dapat
dikembangkan jika seseorang memiliki
hubungan interpersonal yang baik pada
keluarga, teman, serta lingkungan di
sekitar. Mahasiswa keperawatan tingkat
akhir di salah satu universitas swasta di
Kabupaten Tangerang memiliki kesadaran
diri yang tinggi juga dapat dipengaruhi oleh
hubungan interprofesional dengan rekan
sesama mahasiswa di perkuliahan dan di
asrama tinggal dan lingkungan sekitar.
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Tabel 4. Kepemimpinan Otentik
Dilihat Dari Aspek Perspektif
Moral (n=144)

mengetahui bahwa ‘nilai nilai moral
memandu responden sebagai seorang
pemimpin’ didapatkan hasil sebanyak 131
responden (97,92%) tinggi.

Aspek Frekuen Persenta Pespektif moral merupakan aspek
il)fe;,[sgre;t St :EA ) kedua dalam kepemimpinan otentik. Al-
Rendah 43 29.9 Moamary et al. (2016) berpendapat
Tinggi 101 70.1 tingginya perspektif moral yang dimiliki
Sumber : Data Primer oleh  mahasiswa  dipengaruhi  oleh

. i pendidikan moral yang diterima oleh

Sebagian  besar dari responden mahasiswa. Berbeda dengan Winarto dan

memiliki perspektif moral yang tinggi yaitu
101 responden (70,1%). Terdapat empat
pernyataan terkait aspek perspektif moral
yakni P2, P6, P10, dan P14 yang diuraikan
pada tabel dibawah.

Tabel 4.1 Distribusi Jawabaan Pernyataan

Aspek Perspektif Moral
(n =144)
Pernya Rendah Tinggi
taan

((9)

P2 12 132
(8,33%) (91,67%)

P6 24 120
(16,66%) (83,34%)

P10 60 &4
(41,67%) (58,34%)

P14 3 131
(2,08%) (97,92%)

Sumber : Data Primer

Tabel 4.1 menunjukan distribusi
jawaban pada aspek perspektif moral yakni
pada P2,P6,P10, dan P14 tinggi. Pernyataan
dua (P2) responden mampu ‘menunjukkan
perilaku yang mencerminkan nilai dan
rinsip yang dianut oleh responden’
didapatkan hasil sebanyak 132 responden
(91,67%) tinggi. Pada pernyataan 6 (P6)
responden mampu ‘tidak membiarkan
tekanan  kelompok  mengontrol  diri
responden’ didapatkan hasil sebanyak 120
responden (83,34%) tinggi. Pernyataan 10
(P10) responden mampu ‘membiarkan
orang lain mengetahui pendapat responden
mengenai isu isu kontroversial’ didapatkan
hasil sebanyak 84responden (58,34%)
tinggi. Pernyataan 14 (P14) responden

Mutmainah (2021) yang menyatakan
bahwa  tingginya  perspektif — moral
mahasiswa dipengaruhi oleh kecerdasan
emosional yang memiliki pengaruh positif
dan signifikan terhadap etika dan moral.
Mahasiswa keperawatan tingkat akhir di
salah satu universitas swasta di Kabupaten
Tangerang hidup di lingkungan berasrama
dan mengikuti kegiatan Mandatory rutin
berupa  pembekalan  spiritual  dan
pembentukan karakter kristiani sebagai
bagian dari kegiatan non-akademik yang
dapat mempengaruhi kecerdasan secara
emosional dalam diri mahasiswa. Hal ini
sejalan dengan pendapat Reskiawan dan
Agustang (2021) yang mengatakan bahwa
kehidupan berasrama dapat meningkatkan
kecerdasan secara emosional dan spiritual.

Tabel 5. Kepemimpinan Otentik Dilihat
Dari Aspek Pemrosesan Seimbang

(n=144)
Aspek Frekue Persenta
Pemroses nsi se
an (%)
Seimbang
Rendah 34 23.6
Tinggi 110 76.4

Sumber : Data Primer

Hampir seluruh responden memiliki
pemrosesan seimbang yang tinggi yaitu
sebanyak 110 responden (76,4%). Terdapat
empat pernyataan terkait aspek pemrosesan
seimbang yakni P3, P7, P11, dan P15 yang
diuraikan pada tabel dibawah (tabel 5.1).
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Tabel 5.1 Distribusi Pernyataan Tentang
Pemrosesan Seimbang Mahasiswa (n =
144)

Pernya taan Rendah Tinggi

®

P3 22 122
(15,28%) (84,72%)

P7 3 141
(2,08%) (97,92%)

P11 40 104
(27,78%) (72,72%)

P15 7 137
(4,86%) (95,14%)

Sumber : Data Primer

Berdasarkan tabel 5.1 menunjukan
distribusi jawaban pada aspek pemrosesan
seimbanng yakni pada P3, P7, P11, dan P15
tinggi. Pernyataan tiga (P3) responden
mampu ‘meminta perndapat orang lain
sebelum mengambil keputusan’ didapatkan
hasil 122 responden (84,72%) tinggi. Pada
pernyataan 7 (P7) responden mampu
‘mendengarkan dengan seksama ide ide
dari orang lain yang berbeda pendapat
dengan responden’ didapatkan hasil
sebanyak 141 responden (97,92%) tinggi.
Pernyataan 11 (P11) responden mampu
‘tidak mengutamakan pendapat pribadi
dengan mengorbankan pendapat orang lain’
didapatkan hasil sebanyak 104 responden
(72,72%) tinggi. Pernyataan 15 (P15)
responden mampu ‘mendengarkan dengan
seksama ide-ide orang lain sebelum
mengambil keputusan’ didapatkan hasil
sebanyak 137 responden (95,14%) tinggi.

Pemrosesan Seimbang merupakan
aspek ketiga dalam kepemimpinan otentik.
(Sri, 2019) menjelaskan bahwa tingginya
pemrosesan seimbang yang dimiliki oleh
responden didukung oleh pengalaman
berorganisasi mahasiswa yang berperan
dalam penerimaan pendapat dan membuat
keputusan agar tercapainya tujuan utama.
Mahasiswa keperawatan tingkat akhir di
salah satu universitas swasta di Kabupaten
Tangerang memiliki pemrosesan seimbang
yang tinggi, karena dapat dipengaruhi oleh
kemampuan dalam menentukan skala
prioritas, dapat mempertimbangkan sesuatu

hal sebelum membuat suatu keputusan
yang  terlatth  melalui  pengalaman
berorganisasi. Hal ini sejalan dengan Al-
Moamary et al. (2016) yang mengatakan
bahwa pemrosesan seimbang yang individu
dikatakan baik apabila mampu untuk
menentukan hal-hal yang wurgent yang
harus segera dikerjakan dan diselesaikan.

Tabel 6. Kepemimpinan Otentik Dilihat
Dari Aspek Transparansi Relasional

(n=144)
Aspek Frekuensi Persentase
Transparansi (%)
Relasional
Rendah 85 59
Tinggi 59 41

Sumber : Data Primer

Sebagian besar dari responden
memiliki transparansi relasional yang
rendah yaitu sebanyak 85 responden (59%).
Terdapat empat pernyataan terkait aspek
transparansi relasional yakni P4, P8, P12,
dan P16 yang diuraikan pada tabel dibawah
(Tabel 6.1).

Tabel 6.1 Distribusi Jawabaan Pernyataan
Tentang Transparansi Relasional

(n=144)

Pernyataan Rendah Tinggi

®)

P4 80 64
(55,56%) (44,44%)

P8 66 78
(45,83% (54,17%)

P12 44 100
(30,55% (69,45%)

P16 10 134
(6,95%) (93,05%)

Sumber : Data Primer

Berdasarkan tabel 6.1 dapat dilihat
bahwa aspek transparansi relasional
berbeda dengan tiga aspek sebelumnya.
Distribusi jawaban transparansi relasional
yakni pada pernyataan empat (P4) dimana
responden ‘secara terbuka menceritakan
apa yang dirasakan kepada orang lain’
menunjukan bahwa responden masuk
dalam katageri yang rendah. yakni
sebanyak 80 responden (55,56%). Namun,
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distribusi jawaban transparansi relasional
menunjukkan bahwa responden termasuk
dalam kategori yang tinggi pada pada P8,
responden mampu ‘membiarkan orang
lain mengetahui siapa diri responden yang
sebenarnya’ dengan hasil sebanyak 78
responden (54,17%). pernyataan 12 (P12),
responden mampu ‘jarang bersikap palsu
kepada orang lain’ dengan hasil sebanyak
100 responden (69,45%) dan pernyataan
16 (P16) responden mampu ‘mengakui
kesalahan responden terhadap orang lain’
dengan hasil sebanyak 134 responden
(93,05%).

Transparansi relasional merupakan
aspek keempat dalam kepemimpinan
otentik. Transparansi relasional adalah
aspek yang diterapkan oleh seorang
pemimpin dengan Dbersikap terbuka
menampilkan jati diri yang dimiliki
kepada orang lain (Elkholy et al., 2020).
Hasil penelitian ini dimana sebagian besar
dari responden memiliki transparansi
relasional yang rendah sejalan dengan Al-
Moamary et al., (2016) yang mendapatkan
bahwa rata rata aspek transparansi
relasional yang jauh lebih rendah
dibandingkan dengan aspek lainnya yaitu
57.3% dari total mahasiswa yang diteliti.
Al-Moamary et al. Lebih lanjut
berpendapat rendahnya aspek transparansi
relasional pada mahasiswa yang diteliti
dipengaruhi oleh perbedaan budaya dan
norma yang berlaku di setiap daerah
mahasiswa. Jaradat et al. (2020)
menemukan hal yang berbeda dimana
mahasiswa  yang  diteliti  memiliki
transparansi relasional yang tinggi yakni
74% dari total mahasiswa yang diteliti.
Jaradat et al. berpendapat bahwa tingginya
aspek transparansi relasional dipengaruhi
oleh pemimpin yang miliki sifat
transparan terhadap mahasiswa.

SIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian yang
diperoleh oleh peneliti, maka dapat
disimpulkan =~ mahasiswa  keperawatan

tingkat akhir di salah satu universitas
swasta di Kabupaten Tangerang memiliki
kepemimpinan otentik yang tinggi, yakni
59% dari total mahasiswa yang diteliti.
Tingginya kepemimpinan otentik pada
mahasiswa keperawatan tingkat akhir di
salah satu universitas swasta di Kabupaten
Tangerang  dapat  dipengaruhi  oleh
pembelajaran secara akademik melalui
mata kuliah leadership, Interprofesional
Education, dan pembimbingan klinis oleh
staf pengajar dan nurse leader saat praktik
klinik.

Dalam empat aspek kepemimpinan
otentik, mahasiswa keperawatan tingkat
akhir di salah satu universitas swasta di
Kabupaten Tangerang tinggi dalam tiga
aspek yakni pada aspek kesadaran diri,
perspektif ~ moral, dan pemrosesan
seimbang namun rendah dalam aspek
transparansi relasional. Rendahnya aspek
transparansi relasional dapat dipengaruhi
oleh perbedaan asal daerah dan suku yang
dimiliki oleh mahasiswa keperawatan
tingkat akhir di salah satu universitas
swasta di Kabupaten Tangerang.
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